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ABSTRAK 

 

Pengujian validitas pada website merupakan kegiatan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perangkat 

lunak apakah sudah layak dipakai atau valid tidaknya suatu kuesioner. Pada pengujian website ini, penulis ingin 

menguji pada website pendataan ekstrakurikuler pada sekolah SMAN Surabaya. Tidak hanya pendataan 

ekstrakurikuler melainkan terdapat beberapa nilai dari seorang siswa beserta absensi pada suatu ekstrakulikuler.   

Untuk menguji pengujian validitas ini, penulis menggunakan kuesioner menggunakan tabel R dan validitas kappa 

cohen.  

 

Kata Kunci— pengujian validitas, tabel R, Kappa cohen. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Validity testing on the website is an activity used to measure the extent to which the software is feasible to use or 

whether a questionnaire is valid. In testing this website, the author wants to test the extracurricular data collection 

website at SMAN Surabaya. Not only extracurricular data collection but there are several grades from a student 

along with attendance at an extracurricular. To test the validity of this test, the author uses a questionnaire using 

table R and the validity of kappa cohen. 

 

 

Keywords— validity test, R table, Kappa cohen. 
 

1. PENDAHULUAN 

Uji validitas dan reliabilitas merupakan salah satu 

tahap penting dalam pengembangan perangkat lunak. 

Pengujian validitas dilakukan untuk menunjukkan bahwa 

perangkat lunak yang dikembangkan sudah memenuhi 

kebutuhan dan sesuai keinginan pengguna [2] [7]. 

Sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui keandalan suatu perangkat lunak dalam suatu 

waktu dengan cara menghitung kemungkinan kegagalan 

sistem dalam sekian pengujian [2].  

Dalam paper ini penulis akan melakukan uji validitas 

dan uji reliabilitas pada Website Pendataan Ekstrakurikuler 

dengan menggunakan metode Tabel R dan Kappa Cohen. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Website Pendataan Ekstrakurikuler 

Website pendataan ekstrakurikuler ditujukan kepada 

seluruh masyarakat khususnya, kepada warga sekolah. 

Website ini dapat menampung berbagai data 

ekstrakurikuler yang diikuti oleh setiap siswa. Pada website 

ini, pengguna/admin dapat menambahkan data pada 

ekstrakurikuler siswa dan dapat melakukan input nilai pada 

ekstrakurikuler tersebut dan guru pun dapat memantau nilai 

dari setiap siswa. Dengan demikian, website ini 

memudahkan guru - guru untuk memantau ekstrakurikuler 

yang diikuti oleh setiap siswa. 

Berikut ini fitur-fitur hasil perancangan sistem yang 

telah dibuat: 

1. Sistem Login Admin: sebelum masuk ke dalam 

halaman utama, admin perlu login terlebih dahulu 

dengan username “admin” dan password 

“123456S”. 

2. Buat dan Hapus Database: admin dapat membuat 

dan menghapus database sesuai keinginan. 
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3. Input Data Anggota Ekskul: admin dapat 

menginput nama siswa, NIS, kelas, dan ekskul yang 

diikuti oleh siswa. admin juga dapat menghapus 

data siswa dan mengubah data siswa 

4. Input Data absensi siswa: admin dapat mengisi 

absensi pada tiap ekskul sesuai dengan kehadiran 

tiap anggota, yang perlu dilakukan adalah memilih 

pertemuan ekskul mulai dari pertemuan ke-1 hingga 

pertemuan ke-10 lalu mengisi tanggal 

pertemuannya. setelah itu admin memilih opsi 

“hadir” apabila siswa menghadiri pertemuan dan 

opsi “tidak hadir” apabila tidak menghadiri 

pertemuan. Admin juga dapat mengubah dan 

menghapus data absensi siswa. 

5. Input Data Nilai: admin dapat mengisi nilai ekskul 

siswa. tiap anggota ekskul memiliki dua penilaian 

yaitu PTS dan PAS. admin hanya perlu memilih tipe 

penilaian kemudian memasukan nilai tersebut pada 

siswa yang dituju. 

6. Grafik Anggota Ekskul dan Absensi: Sistem dapat 

menampilkan grafik jumlah anggota tiap ekskul dan 

absensi ekskul pada tiap pertemuan untuk 

menampilkan grafik absensi, admin perlu memilih 

terlebih dahulu ekskul apa yang ingin ditampilkan. 

grafik akan berubah secara otomatis sesuai dengan 

inputan yang dimasukkan oleh admin. 

7. Mendukung Tampilan Responsive Website Pada 

Semua Device: website yang penulis buat 

mendukung untuk digunakan di berbagai perangkat 

seperti handphone,tablet, laptop, dan desktop. 

sistem akan menyesuaikan ukuran tiap elemen 

berdasarkan resolusi layar perangkat. 

8. Lihat Data List Anggota, Absen dan Nilai dalam 

Bentuk Tabel: selain melihat grafik data, admin 

juga dapat melihat data anggota, absen, dan nilai 

secara keseluruhan pada daftar tabel yang telah 

dibuat. admin dapat mengubah data yang sudah ada 

dan menghapus data tersebut. 

9. Export dan upload database: sistem dapat 

mengekspor dan mengunggah database yang telah 

dimasukkan oleh admin dengan format json.  

10. Export data table dalam bentuk dokumen: sistem 

dapat mengekspor data tabel yang telah dimasukkan 

oleh admin dengan format excel dan PDF. 

11. Rangking Nilai dan Absensi: Dengan adanya fitur 

ini admin dapat mengetahui secara otomatis nilai 

terbaik dan murid terteladan berdasarkan data nilai 

dan kehadiran siswa. 

12. Grafik anggota ekskul berdasarkan kelas: Sistem 

dapat menampilkan grafik anggota ekskul 

berdasarkan kelas siswa. Grafik ini berada pada 

menu ekskul. Jadi admin dapat langsung 

mengetahui banyaknya anggota. 

13. Grafik absen berdasarkan pertemuan: Sistem dapat 

menampilkan grafik absensi tiap ekskul 

berdasarkan pertemuan. Dengan adanya grafik ini 

admin jadi lebih mudah mengetahui seberapa 

banyak siswa yang mengikuti ekskul.  

14. Grafik nilai berdasarkan rata-rata nilai: Sistem 

dapat menampilkan grafik nilai berdasarkan rata-

rata nilai PTS dan PAS. Grafik ini berada di menu 

nilai, jadi admin dapat mengetahui rata - rata nilai 

tiap ekskul dan dapat menjadi masukan dalam 

menentukan materi kegiatan ekskul kedepannya. 

 

 Berikut ini merupakan beberapa tampilan gambar 

dari website ekstrakurikuler pendataan siswa. website ini 

nantinya akan dijadikan pengujian harga software dengan 

metode kappa cohen dan table R.  

 

 
Gambar 1. Tampilan login 

 

 

 
Gambar 2. Tampilan Dashboard 

 

 

 
Gambar 3. Tambah data ekskul 
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Gambar 4. Daftar data  

 

 

 
Gambar 5. Input nilai siswa 

 

2.2. Validasi 

Proses mengevaluasi sistem atau komponen selama 

atau pada akhir proses pengembangan untuk menentukan 

apakah memenuhi persyaratan yang ditentukan. (B) Proses 

memberikan bukti bahwa sistem, perangkat lunak, atau 

perangkat keras dan produk terkait memenuhi persyaratan 

yang dialokasikan untuk itu pada akhir setiap aktivitas 

siklus hidup, memecahkan masalah yang tepat (misalnya, 

memodelkan hukum fisik dengan benar, menerapkan aturan 

bisnis, dan menggunakan asumsi sistem yang tepat), dan 

memenuhi tujuan penggunaan dan kebutuhan pengguna. [1] 

Terdapat berbagai macam cara untuk melakukan 

validasi perangkat lunak, diantaranya adalah Tabel R dan 

Kappa cohen. Untuk menggunakan tabel r dibutuhkan 

metode korelasi pearson. metode ini dilakukan dengan cara 

menghitung koefisien dan korelasi antara tiap pertanyaan 

dengan jumlah total pertanyaan. kemudian, masing-masing 

koefisien korelasi yang didapatkan perlu diuji tingkat 

signifikansinya dengan membandingkannya dengan tabel r. 

apabila nilai r hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut 

dapat dinyatakan valid. Berikut ini rumus korelasi 

pearson[7]: 

 
r = Koefisien Korelasi 

r2 = Koefisien determinasi (Koefisien Penentu). 

n = Banyaknya sampel 

x = Skor masing-masing item 

y = Skor Variabel 

 

Validasi kappa cohen merupakan ukuran yang 

dilakukan oleh dua orang penilai. Koefisien Cohen’s kappa 

hanya diterapkan pada hasil pengukuran data kualitatif. 

Berikut ini merupakan rumus dari validasi kappa cohen  

 
Penjelasan : 

Pr(a) = Persentase jumlah pengukuran yang konsisten antar 

rater 

Pr(e) = Persentase jumlah perubahan pengukuran antar rater 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Flowchart 

 
Gambar . Flowchart 

3.2. Studi Literatur 

Pada tahap pertama, penulis mempelajari materi 

melalui studi literatur yang merupakan kegiatan 

mengumpulkan data bacaan, membaca sumber, mencatat 

hal penting, serta mengolah bahan penelitian [3]. Sumber 

yang penulis gunakan sebagian besar dari buku dan paper 

yang dicari melalui internet. 

 

3.3. Pengumpulan Data Survey 

Uji validitas ini dilakukan dengan membuat kuesioner 

dan diberikan kepada 30 responden secara acak. berikut 

adalah butir-butir pertanyaan yang menjadi bahan validasi 

untuk kuesioner mengenai website pendataan 

ekstrakurikuler, dimana jumlah pertanyaan sebanyak 10.  
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1. Apakah Web tersebut interaktif? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

2. Apakah Website tersebut mampu memberikan 

informasi terkait pendataan ekstrakurikuler? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

3. Apakah Interface pada website nyaman dilihat 

dengan waktu lebih dari 5 menit? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

4. Apakah Web tersebut dapat diakses dengan cepat? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

5. Apakah Web tersebut dapat diakses 24 jam? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

6. Apakah keberadaan Web tersebut dapat membantu 

pendataan ekstrakurikuler? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

7. apakah ada keterkaitan web tersebut dengan web 

internal yang lainnya? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

8. Apakah Web tersebut selalu up to date? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

9. Apakah Web tersebut dapat diakses melalui 

smartphone (memiliki fitur Mobile Responsive)? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

10. Apakah Website tersebut dapat digunakan untuk 

semua kalangan usia? 

a. Sangat Buruk 

b. Buruk 

c. Sedang 

d. Baik 

e. Sangat Baik 

 

Dari soal diatas terdapat bobot nilai yang dimiliki setiap 

butir jawaban. Nilai tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Sangat Buruk : memiliki nilai sama dengan 1 

b. Cukup Buruk : memiliki nilai sama dengan 2 

c. Sedang : memiliki nilai sama dengan 3 

d. Cukup Baik : memiliki nilai sama dengan 4 

e. Baik : memiliki nilai sama dengan 5 

 

3.4. Pengujian Kappa Cohen 

Dalam pengujian Kappa Cohen, data yang digunakan 

adalah data dari pengujian fitur yang dilakukan oleh dua 

orang dari kelompok penulis. Masing-masing penguji akan 

melakukan mencoba sebanyak 30 kali. Setiap percobaan 

berhasil akan diberi nilai 1, dan 0 untuk percobaan yang 

gagal. 

 

3.5. Analisa Data 

Pada tahap analisis data ini penulis menganalisis data 

dari kuesioner yang telah penulis lakukan sebelumnya. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan tabel R dan Kappa 

Cohen untuk mendapatkan hasil uji validitas dan 

reliabilitas. 

 

4. HASIL PENELITIAN 

4.1. Validasi Tabel R 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Responden 

 

Respon-

den 

Soal 
Jum-

lah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Respon-

den 1 
5 5 5 3 5 5 3 5 5 4 45 

Respon-

den 2 
4 4 5 3 5 5 3 4 5 4 42 

Respon-

den 3 
4 5 4 3 5 5 3 4 4 3 40 

Respon-

den 4 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

Respon-

den 5 
5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 

Respon- 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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den 6 

Respon-

den 7 
5 4 4 3 4 5 3 4 5 5 42 

Respon-

den 8 
4 4 3 4 3 4 2 5 4 3 36 

Respon-

den 9 
4 3 5 3 5 3 5 3 3 4 38 

Respon-

den 10 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 

Respon-

den 11 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

Respon-

den 12 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 

Respon-

den 13 
4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 45 

Respon-

den 14 
4 5 4 2 4 5 3 3 4 2 36 

Respon-

den 15 
4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 45 

Respo-

nden 16 
4 5 4 3 4 5 3 4 5 5 42 

Respon-

den 17 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 32 

Respon-

den 18 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 

Respon-

den 19 
3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 35 

Respon-

den 20 
4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 39 

TOTAL 791 

 

selanjutnya hasil dari kuesioner tersebut dimasukkan ke 

dalam aplikasi SPSS dengan menggunakan metode 

Korelasi Pearson. kemudian mencocokan hasil tabel output 

SPSS dengan tabel R.  

 

Tabel 2. Tabel R 

 
Untuk Jumlah Data 20 Orang (N=20)  Maka kita akan 

mendapatkan nilai df = 18 (N-2). Menurut table R, untuk df  

= 18 jika menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% maka 

nilai tabel R adalah 0,444. dengan demikian apabila R 

hitung > R tabel maka dapat dinyatakan soal tersebut valid 

begitu pula dengan sebaliknya. Berikut ini adalah hasil 

perhitungan korelasi pearson menggunakan SPSS 

berdasarkan jawaban kuesioner: 

 

 
Gambar 2. Hasil Perhitungan Korelasi Pearson 

 

Perbandingan R hitung dengan R tabel: 

1. soal nomor 1 nilai R hitung adalah 0.713 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

2. soal nomor 2 nilai R hitung adalah 0.572 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 
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3. soal nomor 3 nilai R hitung adalah 0.595 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut Valid  karena Rhitung > Rtable. 

4. soal nomor 4 nilai R hitung adalah 0.493 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

5. soal nomor 5 nilai R hitung adalah 0.684 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

6. soal nomor 6 nilai R hitung adalah 0.793 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

7. soal nomor 7 nilai R hitung adalah 0.414 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut TIDAK VALID karena R hitung < R 

table. 

8. soal nomor 8 nilai R hitung adalah 0.680 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

9. soal nomor 9 nilai R hitung adalah 0.673 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

10. soal nomor 10 nilai R hitung adalah 0.785 dan r 

tabel adalah 0,444. maka dapat dinyatakan bahwa 

data tersebut VALID karena Rhitung > Rtable. 

 

dari hasil analisa di atas kita dapat mencari persentase 

kevalidan dengan rumus: 

 

Persentase Kevalidan = ( jumlah soal valid) / (total soal) x 

100% 

 

dari rumus diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

persentase kevalidan untuk website pendataan 

ekstrakurikuler sebesar 90% dan persentase ketidak-validan 

sebesar 10%. 

 

4.2. Validasi Kappa Cohen 

Validasi Kappa Cohen ini dilakukan dengan cara 

menguji aplikasi sebanyak 30 kali yang dilakukan oleh dua 

orang penguji. Apabila setiap pengujian berhasil maka akan 

diberi nilai 1, sedangkan setiap pengujian yang gagal akan 

diberi nilai 0. Berikut ini tabel hasil pengujian Aplikasi yang 

telah dilakukan: 

 

Tabel 3. Hasil pengujian pencoba 

Percobaan ke- Pencoba ke-1 Pencoba ke-2 

Percobaan ke-1 1 1 

Percobaan ke-2 1 1 

Percobaan ke-3 1 1 

Percobaan ke-4 1 1 

Percobaan ke-5 1 1 

Percobaan ke-6 1 1 

Percobaan ke-7 1 1 

Percobaan ke-8 1 1 

Percobaan ke-9 1 1 

Percobaan ke-10 1 1 

Percobaan ke-11 1 1 

Percobaan ke-12 1 1 

Percobaan ke-13 1 1 

Percobaan ke-14 1 1 

Percobaan ke-15 1 1 

Percobaan ke-16 1 1 

Percobaan ke-17 1 1 

Percobaan ke-18 1 1 

Percobaan ke-19 1 1 

Percobaan ke-20 1 1 

Percobaan ke-21 1 1 

Percobaan ke-22 1 1 

Percobaan ke-23 1 1 

Percobaan ke-24 1 1 

Percobaan ke-25 1 1 

Percobaan ke-26 1 1 

Percobaan ke-27 1 1 

Percobaan ke-28 1 1 

Percobaan ke-29 1 1 

Percobaan ke-30 1 1 

 

 

Tabel 3. Hasil Pengujian Aplikasi 
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Setelah melakukan pengujian maka tahap selanjutnya 

adalah melakukan perhitungan menggunakan Aplikasi 

SPSS. Metode kappa cohen dapat ditemukan dengan 

memilih menu analyze kemudian descriptive statistic dan 

pilih crosstable. setelah itu pilih menu statistic dan ceklist 

pilihan Kappa. Berikut ini hasil analisa menggunakan 

metode Kappa Cohen: 

 

 
Gambar 3. Hasil Perhitungan Kappa Cohen 

 

Hasil dari mengolah data kuesioner menggunakan 

Kappa Cohen berdasarkan 30 kali pengujian oleh Penilai A 

dan B menunjukkan nilai K = 1. Nilai yang diperoleh dapat 

kita bandingkan menggunakan tabel interpretasi nilai kappa 

cohen Sebagai Berikut ini: 

 

Tabel 4. Tabel Interpretasi Nilai Kappa Cohen 

 
Berdasarkan tabel interpretasi nilai kappa, maka 

website pendataan ekstrakurikuler dapat dinyatakan sangat 

baik dengan nilai K = 1.  

 

5. KESIMPULAN 

Dalam menilai validitas pengujian website tidak 

hanya melalui fitur - fiturnya saja. Melainkan kemudahan 

dalam memakai website tersebut, interaktif dan responsif 

website. Untuk menguji validitas website ini, beberapa 

responden telah mengisi kuesioner dari tabel R yang telah 

dibuat. Untuk kedepanya website ini akan terus mengalami 

kemajuan dan selalu update. 

Berdasarkan pengujian software menggunakan 

metode Kappa cohen dan table R. Penulis menyimpulkan 

bahwa dari pengujian ini, bahwa aplikasi website 

ekstrakurikuler pendataan siswa layak untuk dipakai.  
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